I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktek kerja lapangan (PKL) merupakan suatu bentuk pendidikan
dengan cara memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa untuk berpatisipasi
dengan tugas sesuai bidangnya, terjun langsung di masyarakat. Praktek kerja
lapangan juga bertujuan melatih mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan
pengelolaan sumber daya pada bidangnya dan lebih siap menghadapi pola kerja
selepas lulus kuliah. Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berorientasi pada bidang pertanian, khususnya Jurusan manajemen
agribisnis. Salah satu kurikulumnya yaitu Praktek kerja lapang (PKL).

PT. Wahana Kharisma Flora (PT.WKF) merupakan salah satu
perusahaan yang memiliki budidaya tanaman hias. Tanaman hias yang diunggulkan
adalah bunga krisan pot, krisan potong, shap dragon, gerbera dan lain-lain.
PT.WKEF yang berlokasi di Kotamadya Batu dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa
terlibat langsung dalam proses produksi dari manajemen produksi hingga proses
budidaya agar mahasiswa dapat mengetahui kondisi kerja yang sebenarnya.
PT.WKF bekerja sama dengan para petani (vendor), fungsi vendor menyediakan
bunga mawar, pikok, krisan potong standart, krisan potong spray, calaley, balon,
ekor tupai, cemara dan lain-lain. Setiap petani (vendor) yang bekerja sama dengan
PT.WKF mengirim bunga yang berbeda-beda namun yang ditentukan, tujuannya
yaitu Bali, Malang dan Surabaya. Bunga mawar setiap harinya dikirim ke Bali
Senin-Minggu. Hubungan PT.WKF dengan vendor sangat berkaitan sekali karena
dengan adanya kerja sama para vendor dapat terbantu dengan hasil produksinya
sebaliknya pun PT.WKF dengan adanya vendor dapat meningkatkan profit
perusahaan. PT.WKF dalam pembelian tanaman hias atau bunga ke vendor dengan
jumlah yang banyak sehinnga harganya terjangkau sekali .

Bunga krisan merupakan salah satu komoditas tanaman hortikultur yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, bunga krisan ini memiliki bermacam-macam

jenis Chrysanthemum. Bunga krisan biasanya dikenali dengan mahkota berwarna-



warni dari kelopak warna kuning terang,merah anggur, putih, merah muda, cream
dan lain-lain. Bunga krisan tidak hanya bervariasi warnanya tetapi juga dalam
ukuran dan bentuknya. Banyak peminat tanaman hias yang menjadikan bunga
krisan sebagai tanaman hias yang ditanam pada pot-pot. Permintaan bunga krisan
yang terus meningkat memberikan peluang besar bagi para produsen untuk
meningkatkan kuantitas, kualitas dan kontinuitas produksi bunga krisan sesuai
permintaan dari pasar. Bunga krisan ini sebenernya tidak cocok untuk daerah panas
ataupun tropis. Namun di Indonesia, krisan dapat tumbuh di daerah yang memiliki
ketinggian antara tujuh ratus hingga hingga seribu meter di atas permukaan laut
salah satunya kota Batu. Penaganan pasca panen adalah tahap penaganan hasil
pertanian segera setelah pemanenan. Penanganan pasca panen mencakup
pengeringan, pendinginan, pembersihan, penyortiran, penyimpanan, dan
pengemasan. Hasil pertanian yang sudah terpisah dari tumbuhan akan mengalami
perubahan fisik dan kimiawi mengakibatkan pembusukan. Penaganan pasca panen
berbeda karena tidak mengubah struktur fisik dan susunan kimiawi primer dari hasil
pertanian. Tujuan utama dari penaganan pasca panen untuk mengurangi kehilangan
hasil yang disebabkan oleh kerusakan yang sering timbul setelah panen pada
tanaman hias seperti layu, patahnya batang dan daun, sebagai contoh bunga mawar
yang terlalu mekar serta lepasnya kelopak. Penyimpanan pada pasca panen
berperan penting dalam mempertahankan kualitas hasil pertanian agar bunga
tersebut mempunyai fase hidup atau daya simpan yang lama dan dapat diterima oleh
konsumen dengan keadaan baik.

Distribusi sering dikenal sebagai bagian pemasaran. Dimana pemasaran
juga diartikan sebagai proses distribusi. Saluran distribusi pada dasarnya
merupakan perantara yang menjembatani antara produsen dan konsumen. Tujuan
distribusi mempercepat sampainya barang ke konsumen, menyebarkan hasil
produksi secara merata dan menjaga kesenambungan kegiatan produksi. Sistem
distribusi merupakan cara yang digunakan untuk menyalurkan barang dari produsen

ke konsumen.



1.2 Tujuan
1.2.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari PKL, sebagai berikut:
1. Menambah pengetahuan mahasiswa menegenai kegiatan dalam perusahaan.
2. Mendapatkan pengalaman, pengenalan, dan pengamatan visual secara
langsung tentang kondisi yang ada di lapang.
3. Melatih mahasiswa dalam membandingkan ilmu pengetahuan yang didapat
selama perkuliahan dengan yang di lapang.
4. Mengenalkan mahsiswa dalam dunia kerja sesungguhnya dengan terjun

langsung di perusahaan.

1.2.2 Tujuan Khusus
Setelah melaksanakan PKL mahasiswa diharapkan mampu mencapai:
Tujuan khusus dalam magang ini mahasiswa mengetahui secara
langsusng sistem distribusi produk krisan pot dan bunga di kebun marina.,
mengetahui saluran distribusi dari produsen hingga konsumen. Ada dua saluran
distribusi yaitu saluran distribusi intensif dan saluran distribusi eksklusif yang
digunakkan PT. WKF.

1.3 Lokasi dan Waktu PKL
1.3.1 Lokasi

PKL berlokasi di PT. Wahana Kharisma Flora (WKF) khususnya pada
divisi krisan pot yang terletak di kebun marina, Desa Sidomulyo, Kecamatan Batu,
Kota Batu.

1.3.2 Jadwal Kegiatan

PKL dilaksanakan selama 3 bulan, yaitu dimulai tanggal 1 Maret 2016
sampai 30 Mei 2016. Jadwal hari dan jam kerja PT. Wahana kharisma Flora
disajikan pada tabel 1.1



Tabel 1.1 Jadwal Kerja PT. Wahana Kharisma Flora

No | Hari Jam Kegiatan Informasi Data
1 | Senin 06.30-08.30 | Panen e Memilih krisan yang
Juma’at tidak terlalu kuncup
atau mekar
08.30-12.00 | Penanganan e Menghitung,

Pasca Panen menyortir,

memacking  bunga
12.00-13.00 | Istirahat dari vendor
13.00-15.00 Pewiwilan e Memilih satu tunas
atau dalam satu tangkai

Pengisian e Memasukan media

media yang sudah disiapkan
didalam pot hingga
penuh

2 | Sabtu 06.00-08.30 | Panen e Memilih krisan yang
tidak terlalu kuncup

atau mekar

08.30-10.00 | Penanganan e Menghitung,

Pasca Panen menyortir,
memacking  bunga
dari vendor

10.00-12.00 Pembuatan e Kertas yang sudah
kertas disediakan di jadikan
packing segitiga lalu diisolasi
krisan pot atas, tengah  dan
bawah.

Sumber : PT.Wahana Kharisma Flora

1.4 Metode Pelaksanaan Kegiatan
Metode pelaksanaan kegiatan PKL yang dilakukan mendukung
kelengkapan penunjang keberhasilan dalam Praktek Kerja Lapang yaitu :

1. Pengumpulan data secara langsung dengan cara menulis kegiatan harian
yang dilakukan selama PKL sesui dengan devisi yang ditentukan oleh
kepala ketua kebun dan mendokumentasikan semua kegiatan yang
dilakukan.

2. Membaca studi literatur dari perusahaan, yang berkaitan dengan judul dan

mempelajari data-data yang mengenai produksi krisan pot di perusahaan.



3. Melakuakan tanya jawab terhadap pembimbing yang sudah ditentukan oleh
kepala kebun serta evaluasi mengenai kegiatan yang dilakukan selama PKL.



